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RINGKASAN

DELLA SETYARA. Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Robusta (Coffea
Canephora) Di Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. (Dibimbing
oleh RAHMAT KURNIAWAN dan SISVABERTI AFRIYATNA).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pendapatan petani kopi
robusta di Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan dan untuk
mengetahui  kendala petani dalam melakukan usahatani kopi robusta di
Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan pada bulan juni-agustus 2021.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, sedangkan metode
penarikan contoh digunakan dalam penelitian ini adalah metode simple random
sampling (acak sederhana). Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan
adalah analisis dekriptif kuantitatif-kualitatif.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa pendapatan yang di terima oleh petani
kopi robusta di Kecamatan Kisam Tinggi Kabuapten OKU Selatan sebesar Rp.
12.319.246/Thn. Kendala petani kopi robusta dalam melakukan usahatani seperti
cuaca yang buruk, pupuk yang tidak tersedia, modal yang kurang dan harga jual
kopi yang murah. Kendala tersebut membuat produksi dan pendapatan yang
diterima oleh petani sangat kurang ditahun ini.



SUMMARY

DELLA SETYARA. Analysis of Robusta Coffee (Coffea Canephora) Farming
Income in Kisam Tinggi District, South OKU Regency. (Supervised by
RAHMAT KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIYATNA).

This research was conducted to determine the income of Robusta coffee
farmers in Kisam Tinggi District, South OKU Regency and to find out the
constraints of farmers in conducting robusta coffee farming in Kisam Tinggi
District, South OKU Regency. This research was conducted in Kisam Tinggi
District, South OKU Regency in June-August 2021. The research method used
was a survey method, while the sampling method used in this study was a simple
random sampling method. The data processing and analysis method used is
quantitative-qualitative descriptive analysis.

The results of this study indicate that the income received by Robusta
coffee farmers in Kisam Tinggi District, OKU Selatan Regency is Rp.
12,319,246/yr. Obstacles for robusta coffee farmers in doing farming such as bad
weather, unavailable fertilizers, lack of capital and low selling prices of coffee.
These constraints make production and income received by farmers very less this
year.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terkenal dengan sebutan Negara Agraris, hal ini dapat
ditunjukan dengan besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian, dari
seluruh luas lahan yang ada di Indonesia 74,68% digunakan untuk pertanian.
Sektor pertanian masih tetap akan berperan besar terhadap pembangunan ekonomi
di Indonesia, sektor pertanian menjadi sektor unggulan dalam menyusun strategi
pembangunan Nasional. Sektor pertanian di posisikan sebagai sektor andalan
perekonomian Nasional. Salah satu subsektor yang memiliki basis sumberdaya
alam adalah subsektor perkebunan (Sihalolo, 2009).

Penduduk Indonesia sebagian besar tinggal didaerah pedesaan dan masih
banyak mata pecaharian dari sektor pertanian. Hal ini menyebabkan sektor
pertanian memiliki peranan yang sangat penting terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Sektor pertanian memiliki beberapa subsektor diantara nya subsektor
tanaman pangan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, subsektor perikanan
dan subsektor perkebunan (Permatasari, 2014).

Pentingnya subsektor perkebunan dalam perekonomian di Indonesia, sehingga
untuk mewujudkan amanat Undang-undang no 39 tahun 2014 yang mengharuskan
penyelenggaraan perkebunan yang dutujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat, meningkatkan sumber devisa negara, menyediakan
lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha, meningkatkan produksi
produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing dan pangsa pasar, meningkatkan
dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industri dalam negeri,
memberikan perlindungan pada pelaku usaha perkebunan secara optimal,
bertanggung jawab dan lestari, dan meningkatkan jasa perkebunaan (Ditjen
Perkebunan, 2015).

Menurut (Mosher, 1981) Pertanian adalah sejenis proses produksi khas yang

didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan, dimana para petani



mengatur dan menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam
usahatani. Usahatani adalah sektor pusat agribisnis, usahatani mencakup semua
bentuk organisasi produk, mulai dari berskala kecil dan berskala besar termasuk
juga budidaya pertanian yang menggunakan lahan secara intensif.

Proses produksi dalam agribisnis merupakan kegiatan yang sangat
menentukan keberhasilan usaha dan merupakan kegiatan yang menggunakan
biaya yang paling besar. Kegiatan produksi harus dilakukan secara efektif dan
efesien untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Efektivtas kegiatan produksi
dapat dilihat dari bagaimana cara mengalokasikan sumberdaya yang baik,
merencanakan proses produksi yang baik serta bagaimana melaksanakan kegiatan
produksi yang baik (Gumbira, 2004).

Subsektor Perkebunan merupakan subsektor andalan nasional dalam neraca
perdagangan sektor pertanian yang selalu mengalami surplus. Subsektor
perkebunan memiliki karakteristik tanaman yang dapat di kelompokan menjadi
dua yaitu tanaman tahunan dan tanaman semusim. Tanaman tahunan adalah
tanaman yang membutuhkan waktu yang sangat panjang untuk bisa di produksi,
biasanya jangka waktu untuk bisa di produksi tanaman tahunan hingga mencapai
puluhan tahun dan bisa melakukan panen lebih dari satu lebih. Contoh tanaman
tahunan yaitu : Kelapa sawit, karet, teh, kayu manis, kopi dan lain sebagainya.
Sedangkan tanaman semusim adalah tanaman yang hanya bisa dipanen satu kali
dan mempunyai siklus hidup satu tahun sekali. Contoh tanaman semusim yaitu :
tebu, sereh wangi, dan nilam (Permatasi, 2014).

Salah satu komoditas perkebunan yang potensial dan bernilai ekonomis tinggi
adalah kopi. Kopi sangat berperan penting sebagai sumber Devisa Negara dan
sumber penghasilan untuk kurang lebih satu setengah juta petani kopi di Indonesia
(Rahardjo, 2012).

Kopi merupakan tanaman yang sudah lama di budidayakan selain sebagai
sumber penghasil kopi rakyat, kopi menjadi komoditas andalan ekspor dan
sumber pendapatan Devisa Negara. Meskipun demikian komoditas kopi seringkali

mengalami fluktuasi harga sebagai akibat ketidakseimbangan antara permintaan



dan persedian komoditas kopi di pasar Dunia. Ada tiga jenis kopi yang di

kenal yaitu :
1. Kopi arabika

Kopi jenis arabika merupakan kopi yang paling pertama masuk ke di
Indonesia, kopi ini dapat tumbuh pada ketinggian optimum sekitar 1.100 sampai
1.200 m dpl (Indrawanto, 2010).
2. Kopi robusta

Kopi jenis robusta merupakan kopi yang paling akhir dikembangkan
pemerintah Belanda di Indonesia. Kopi ini lebih tahan terhadap penyakit dan
memiliki produksi yang tinggi dibandingkan kopi jenis lainnya (Aak, 1988).
3. Kopi Liberika

Jenis kopi liberika berasar dari dataran rendah, pohon kopi liberika
tumbuh dengan subur didaerah yang memiliki tingkat kelembaban yang tinggi dan
panas. Kopi Liberika penyebarannya sangat cepat, kopi ini memiliki kualitas yang
lebih buruk dari kopi arabika baik dari segi buah maupun dari tingkat rendemnya
rendah.
4. Kopi Hibrida

Kopi hibrida merupakan turunan pertama hasil perkawinan anatara dua
spesies atau varietas sehingga mewarisi sifat unggul dari kedua induknya. Namun,
keturunan dari golongan hibrida ini sudah tidak mempunyai sifat yang sama
dengan hibridanya. Oleh karena itu pembiakannya hanya dengan cara vegetatif
seperti stek atau sambung.

(Panggabean, 2011).

Sejarah kopi robusta yang bernama latin Coffea Canephora ini pertama di
temukan di Daerah Belgia di dataran Afika, kongo pada tahun 1998. Tanaman biji
kopi robusta ini berasal dari benua Afrika yakni Kongo, Sudan, Liberia dan
Uganda. Pada zaman dulu memang kopi yang paling populer dan pertama kali
dikenal dunia yaitu kopi arabika. Namun kemudian muncul kopi robusta ini
sebagai alternatif kopi arabika karena tahan terhadap hama dan berbagai macam
penyakit dan rasa yang dihasilkan juga lebih kuat daripada kopi arabika
(Panggabean, 2011).



Menurut sejarah beberapa tahun kemudian kabar mengenai ditemukannya
jenis kopi baru sampai ke telinga Belanda. Pada tahun 1902, pemerintahan
Belanda mengadakan penelitian mengenai jenis kopi baru ini. Hasilnya tanaman
Coffea Canephora penghasil kopi Robusta memang memiliki ketahanan yang
baik.

Pada tahun 1907, pemerintah Belanda membawa tanaman ini ke Indonesia
untuk di budidayakan. Hal ini terjadi setelah kopi arabika yang lebih dulu mati
karena wabah karat daun. Pemerintah belanda mengganti tanaman tersebut dengan
kopi jenis liberika. Namun, beberapa tahun kemudian tanaman ini juga mati
karena masalah yang sama. Sejak saat itu kopi robusta menjadi kopi yang paling
banyak di tanam di Indonesia. Di perkirakan lebih dari 80% perkebunan kopi di
Indonesia adalah jenis kopi robusta (Panggabean, 2011).

Sumatera memiliki persentase areal kopi yang besar pada tingkat Nasional jika
di bandingkan dengan Pulau-Pulau lainnya. Hal ini tentu tidak lepas dari peran
Provinsi yang ada di Sumatera. Kawasan segitiga kopi Indonesia yang meliputi
beberapa Provinsi di Pulau Sumatera yaitu : Lampung, Sumatera Selatan, dan
Bengkulu merupakan daerah penghasil kopi robusta utama di Indonesia.

Kontribusi rata-rata sentra produksi kopi terhadap total produksi kopi nasional
menunjukan bahwa persentase produksi kopi di setiap Provinsi yang ada di
Indonesia seperti Lampung (26%), Sumatera Selatan (21,03%). Bengkulu
(8,49%), Sumatera Utara (8,38%), dan Sulawesi Selatan (5,40%). Hal tersebut
menjadikan Sumatera Selatan sebagai salah satu setra produksi kopi di Indonesia.

Pengusahaan kopi di Sumatera Selatan seluruhnya diusahakan oleh rakyat
dengan jumlah petani sekitar 205.075 petani. Kelompok petani kopi ini mayoritas
lebih suka menjual dalam bentuk bahan baku yaitu biji kering (coffee beans)
sebagai komoditi ekspor dibandingkan melakukan pengolahan lanjutan (Bappeda
Sumsel, 2016).

Sumatera Selatan telah diketahui sebagai salah satu Provinsi penghasil kopi
terbesar kedua di Sumatera dengan produksi 21,03%. Tepatnya di sebuah daerah
penghasil kopi robusta di Dataran tinggi Besemah yang mencakup beberapa

Kabupaten, seperti Lahat, Muara Enim, Pagaralam, dan OKU Selatan. Dari



puluhan ribu hektar perkebunan kopi inilah terhimpun sebesar 139,754 Ton atau
setara 30% dari keseluruhan kopi nasional (Bappeda Sumsel, 2016).

Kopi merupakan salah satu komoditi yang unggul dan berperan besar
dalam perekonomian masyarakat di Kabupaten OKU Selatan, tanaman kopi di
OKU Selatan memiliki luas lahan 70 799, 00 Ha dan hasil produksi 49 458,00
Ton, kopi merupakan komoditi perkebunan paling besar jika dibandingkan dengan
komoditi lainnya (BPS Sumatera Selatan, 2020).

Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS) merupakan Kabupaten yang terletak di
bagian Selatan Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten OKU Selatan terkenal
sebagai salah satu penghasil kopi. Mayoritas masyarakatnya merupakan petani
kopi, hal ini karena kondisi geografis Kabupaten OKU Selatan yang merupakan
daerah perbukitan sehingga sangat cocok untuk ditanami tanaman kopi. Proses
pemasaran hasil usahatani kopi di Kabupaten OKU Selatan ini yaitu dengan cara
di jual secara langsung oleh petani ke Tokeh kemudian barulah di kirim ke luar
Kabupaten OKU Selatan seperti Lampung, Baturaja. Jenis kopi yang di tanam di
Kabupaten OKU Selatan ialah jenis kopi robusta karena jauh lebih mudah
ditanam dan dirawat bahkan dapat memberikan hasil panen yang lebih banyak
dibandingkan jenis kopi arabika, rahasia ketahanan tanaman kopi robusta juga
terletak pada kandungan kafein dan asam klorogeniknya yang tinggi, yang
berfungsi sebagai pestisida untuk melindungi diri dari serangan hama dan
penyakit. Tetapi hal ini juga yang menyebabkan kopi jenis robusta lebih murah
dibandingkan kopi jenis arabika, kopi robusta tidak repot dan sangat mudah untuk
ditanam.

Kopi merupakan potensial andalan di Kabupaten OKU Selatan. Potensi
andalan suatu daerah adalah sektor yang mampu memberikan dampak
peningkatan pendapatan terhadap masyarakat dan mengalami pertumbuhan dari
waktu ke waktu. Sebagai potensi andalan di Kabupaten OKU Selatan kopi
memiliki kontribusi sebagai sumber pendapatan utama bagi masyarakat di
Kabupaten OKU Selatan, khususnya masyarakat yang mata pencahariannya

sebagai petani kopi, pengusaha olahan kopi, dan pedagang kopi.



Menurut Tigauw (1998), didalam usahatani pendapatan mengandung dua
pengertian. Yaitu : pengertian praktis dan pengertian teknis. Pendapatan dalam
pengertian praktis adalah balas jasa dari unsur-unsur produksi yang diterima oleh
petani atau manajer atau pemilik unsur produksi tertentu. Dalam pengertian
pendapatan teknis adalah selisi antara penerimaan dengan pengeluaran dalam
produksi usahatani yang dihitung dalam suatu jangka waktu tertentu. Pengertian
pendapatan terdapat penafsiran yang berbeda-beda bagi pihak yang berkompeten
disebabkan karena latar belakang disiplin yang berbeda dengan penyusunan
konsep pendapatan bagi pihak tertentu, menurut Wild (2003) secara garis besar
pendapatan dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu:

1. Pendapatan Menurut IImu Ekonomi Menurut ilmu ekonomi, pendapatan
merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam
suatu priode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir priode
seperti keadaan semula. Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup
kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada
awal priode dan menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode.
Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan harta kekayaan karena
perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.

2. Pendapatan Menurut llmu Akuntansi Pandangan akuntansi memiliki
keanekaragaman dalam memberikan pengertian pendapatan. Ilmu akuntansi
melihat pendapatan sebagai sesuatu yang spesifik dalam pengertian yang
lebih mendalam dan lebih rendah. Pada dasarnya konsep pendapatan menurut
ilmu akuntansi dapat ditelusuri dari dua sudut pandang, yaitu:

- Pandangan yang menekankan pada pertumbuhan atau penigkatan jumlah
aktiva yang timbul sebagai hasil dari kegiatan operasional perusahaan
pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus masuk. Menurut
SFAC (statement of financial accounting concepts) menekankan
pengertian pendapatan pada arus masuk atau peningkatan-peningkatan
lainnya atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-
kewajibannya atau kombinasi keduanya yang berasal dari pengiriman

atau produksi barang, penyelenggara jasa, pelaksana akivitas- aktivitas



lainnya yang merupakan kegiatan operasi utama entitas tersebut yang
berlansung terus menerus.

- Pandangan yang menekankan kepada penciptaan barang dan jasa oleh

suatu usaha serta penyerahan barang dan jasa.

Pendapatan usahatani merupakan suatu imbalan untuk jasa pengolahan yang
menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang dimiliki dalam berusahatani.
Kehidupan petani akan lebih meningkat apabila pendapatan petani menjadi lebih
besar dan petani dapat menekan biaya yang dikeluarkan serta di imbangi dengan
produksi yang tinggi dan harga yang baik. Pendapatan dan biaya usahatani ini
dipengaruhi oleh faktor internal terdiri dari umur petani, pendidikan, pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, jumlah tenaga kerja, luas lahan dan modal. Faktor
eksternal berupa harga dan ketersediaan sarana produksi. Ketersedian sarana
produksi dan harga tidak dapat dikuasai oleh petani sebagai individu meskipun
dana tersedia. Bila salah satu sarana produksi tidak tersedia maka petani akan
mengurangi penggunaan faktor produksi tersebut demikian juga dengan harga
sarana produksi misalnya harga pupuk sangat tinggi bahkan tidak terjangkau akan
sangat mengurangi biaya dan pendapatan (Hernanto, 2005).

Kabupaten OKU Selatan memiliki 19 kecamatan yang berpotensi untuk
memproduksi kopi sebagai komoditas unggulan daerah. Kecamatan Kisam Tinggi
merupakan kecamatan yang memiliki luas lahan terbesar ketiga yaitu 6.146 Ha
dan memiliki hasil produksi yaitu 4.190,93 Ton. Adapun Luas lahan dan hasil
produksi tanaman kopi di Kabupaten OKU Selatan dalam 5 tahun terakhir dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 1 Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kopi Di Kabupaten Oku Selatan Berdasarkan Tahun (2016-2018)

2016 2017 2018
No — Kecamatan I_La‘;f:n Produksi _ Produktivitas _Produksi _Produktivitas Produksi _Produktivitas
(Ton) (Ha/Ton) (Ton) (Ha/Ton) (Ton) (Ha/Ton)

1 MeKakau Ilir 6.076  4.056,04 58.14 4.917.75 70,94 4.983,32 7143

2 Banding Agung 4301 252650 58 74 3.067.35 7131 3.108.40 7227

3 Warkuk Ranau 4657 265360 56.08 3.221.25 6017 3.264.20 70,09

4 BPRRanauTengan 3156  1.792.42 56.79 2.179.50 69,05 2.208.56 69.97

5  Buay Pemaca 6.854  3.937.62 5744 4.774.50 69 66 4.838.16 7058

6  Simpang 1.094 558,62 51,06 67,00 62.79 701.48 6416

7 Buana Pemaca 2267  1.250.54 55.16 1.524.00 67.22 1,544 32 6812

8  Muara Dua 813 381,92 46,97 473.25 58 21 48412 59 54

9  Buay Rawan 2141 114576 5351 1.397.25 65 26 1.415 88 6613
10 BuaySandang Aji 3450  1.732.90 5501 2.107.50 66.90 2.135.60 67.79
11 Tiga Haji 2837 158162 55 74 1.924.50 67.83 1.950.16 68.74
12 Buay Runjung 2748 1.450.80 5279 1.766.25 6344 1.789.80 6513
13 Runjung Agung 2304  1.257.98 55,29 1.553,00 68.26 1,553 44 68.14
14 Kisam Tinggi 6146  1.257.82 20,46 4.332.00 7048 4.389.76 7142
15 Muaradua Kisam  10.907  3.124.80 5781 3.791.25 70.14 3.841.80 7107
16 Kisam Ilir 3128 179118 5726 2.178.00 69 62 2.207.04 7055
17 Pulau Beringin 6.012  3.436.66 58,07 4.168,50 69.89 4.224.08 7082
18 Sindang Danau 3576 1.873.02 5297 2.277.00 6439 2.307.36 6525
19 Sungai Are 3374  1.811.64 5406 2.202.75 6573 2.232.12 66 61
OKU Selatan 70799 3093544 101425 4852275 121590 4917960 129781

Sumber : BPS Kabupaten OKU Selatan Berdasarkan Tahun 2017-20109.



Tabel 2 Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kopi Di Kabupaten Oku Selatan Berdasarkan Tahun (2019-2020)

No Kecamatan 2019 2020
Produksi (Ton) Produktivitas Produksi (Ton) Produktivitas
(Ha/Ton) (Ha/Ton)
1 Mekakau Ilir 4.989,50 71,52 4.762,52 68,27
2 Banding Agung 3.108,40 72,27 2.974,75 69,16
3  Warkuk Ranau Selatan 3.264,20 70,09 3.107,61 66,72
4  BPR Ranau Tengan 2.179,50 69,05 2.095,10 66,38
5 Buay Pemaca 4.938,42 72,05 4.615,79 67,34
6 Simpang 701,48 64,12 645,32 58,98
7  Buana Pemaca 1.544,32 68,12 1.454,16 64,27
8 Muaradua 484,12 59,54 438,73 53,96
9 Buay Rawan 1.383,84 64,63 1.337,36 62,46
10 Buay Sandang Aji 2.135,60 67,79 2.016,26 64,00
11 Tiga Haji 1.950,16 68,74 1.847,63 65,12
12 Buay Runjung 1.789,80 65,13 1.692,14 61,57
13 Runjung Agung 1.611,48 69,94 1.464,38 64,36
14 Kisam Tinggi 4.389,76 71,42 4.190,93 68,18
15 Muaradua Kisam 6.817,40 62,50 3.663,14 67,77
16  Kisam Ilir 2.207,04 70,55 2.093,64 66,93
17  Pulau Beringin 4.298,14 71,49 4.030,33 67,57
18 Sindang Danau 2.497,72 69,84 2.19511 62,07
19 Sungai Are 2.386,40 70,72 2.119,92 63,26
Ogan Komering Ulu Selatan 52.772,28 1.299,41 46.744,82 1.228,37

Sumber : BPS Kabupaten OKU Selatan 2020-2021.
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Berdasarkan tabel diatas luas lahan dan hasil produksi tanaman kopi di
Kabupaten OKU Selatan dalam 3 tahun terakhir di kecamatan Kisam Tinggi
mengalami naik turun dalam hasil produksinya yaitu di Tahun 2016 luas lahan
yaitu 6.146 Ha dan hasil produksinya 1.791,18 Ton, sedangkan pada tahun 2017
luas lahan tidak mengalami perubahan tetapi mengalami kenaikan pada hasil
produksinya yaitu 4.332,00 Ton, dan di tahun 2018 terjadi kenaikan lagi pada
hasil produksinya yaitu 4.389,76 Ton tapi untuk luas lahannya masih tetap sama
dengan tahun 2016 dan 2017 yaitu 6.146 Ha, pada tahun 2019 hasil produksi nya
sama dengan hasil produksi di tahun 2018 yaitu 4.389,76 Ton dan pada tahun
2020 hasil produksi tanaman kopi mengalami penurunan yaitu 4.190,93 Ton dan
luas lahan setiap tahunnya tidak pernah berubah.

Dalam 5 tahun terakhir di kecamatan Kisam Tinggi luas lahan dan hasil
produksi mengalami naik turun dalam hasil produksinya yaitu di Tahun 2016 luas
lahan yaitu 6.146 Ha dan hasil produksinya 1.791,18 Ton, pada tahun 2017 luas
lahan tidak mengalami perubahan tetapi mengalami kenaikan pada hasil
produksinya yaitu 4.332,00 Ton, di tahun 2018 terjadi kenaikan lagi pada hasil
produksinya yaitu 4.389,76 Ton tapi untuk luas lahannya masih tetap 6.146 Ha,
pada tahun 2019 hasil produksi nya sama dengan hasil produksi di tahun 2018
yaitu 4.389,76 Ton dan pada tahun 2020 hasil produksi tanaman kopi mengalami
penurunan yaitu 4.190,93 Ton. Naik turunnya hasil produksi tanaman kopi di
kecamatan Kisam Tinggi setiap tahunnya diakibatkan oleh beberapa kendala yang
dihadapi petani dalam usahatani kopi yaitu seputar iklim, curah hujan yang tidak
teratur karena bunga tanaman kopi banyak runtuh sebelum menjadi buah dan
cuaca akan menghambat pada saat proses panen karena akan sangat mengganggu
dan membuat proses pengeringan buah kopi yang cukup lama dan juga biji kopi
yang dihasilkan menjadi hitam dan kualitas kopi menjadi kurang baik, penyakit
dan hama tanaman yang mengganggu kualitas buah kopi seperti menguningnya
daun pada saat kemarau, timbulnya upas pada daun kopi, banyaknya semut pada
batang dan buah kopi, pertumbuhan rumput yang begitu cepat, itulah berbagai

macam kendala yang mengakibatkan hasil produksi tiap tahun nya tidak begitu
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maksimal, dan untuk 5 tahun terakhir harga jual biji kopi pun juga naik turun hal
itulah yang menjadi kendala petani dalam usahatani tanaman kopi.

Jumlah petani yang mengusahakan kopi di Kecamatan Kisam Tinggi
sebanyak 5.000 petani. Hal ini menunjukan bahwa potensi untuk
dikembangkannya tanaman kopi di Daerah tersebut adalah cukup besar. Jenis kopi
yang di usahakan yaitu jenis kopi robusta. Hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa Daerah Kecamatan Kisam Tinggi memiliki tofografi meliputi dataran
sampai berombak-ombak 63%, berombak sampai berkerikil 29%, dan berbukit
sampai bergelombang 8%, daerah Kisam Tinggi memiliki juga memiliki
ketinggian 600-700 m dpl yang sangat cocok untuk ditanami tanaman kopi
robusta, dimana tanaman kopi robusta ini akan tumbuh subur pada ketinggian
600-700 m dpl. Selain itu juga karena kopi robusta tahan terhadap penyakit karat
daun dan tidak memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang sulit. Desa
Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi merupakan Salah satu Desa Di Kecamatan
Kabupaten Oku Selatan, Sumatera Selatan, Indonesia. Kecamatan Kisam Tinggi
memiliki 19 Desa dengan luas wilayah sekitar 41.770 ha. 90% masyarakat Kota
Padang bermata pencaharian sebagai petani kopi, adapun jarak dari Desa Kota
Padang Kecamatan Kisam Tinggi ke Ibukota Kabupaten (Kota Muaradua) sekitar
57 km.

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa hal yang menarik peneliti
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani
Kopi Robusta (Coffea canephora) Di Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten
OKU Selatan”.

a. Rumusan Masalah
a. Berapa besar pendapatan petani kopi di Kecamatan Kisam Tinggi
Kabupaten OKU Selatan ?
b. Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani kopi di
Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan ?
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b. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pendapatan petani kopi di Kecamatan Kisam Tinggi
Kabupaten OKU Selatan.
Untuk mengetahui kendala yang dihadapi petani dalam melakukan

usahatani kopi di Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kegunaan bagi peneliti ialah sebagai bagian dari proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana di  Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur untuk penelitian

selanjutnya.
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